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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap
ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
3 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be

O Ta T Te




Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je

Ha h ha (dengan titik di bawah)
Kha Kh ka dan ha

Dal D De

Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra R Er

Zai Z Zet

Sin S Es
Syin Sy es dan ye

Sad S es (dengan titik di bawah)
Dad d de (dengan titik di bawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
Za V4 zet (dengan titik di bawah)
“ain koma terbalik (di atas)
Gain G Ge

Fa F Ef

Qaf Q Ki

Vi




& Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

J Nun N En

) Wau W We

A Ha H Ha

e Hamzah ‘ Apostrof
< Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah A A
- Kasrah | |

-

: Dammah U U
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b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

Fathah dan ya ai adanu

P
sG"

) Fathah dan wau au a danu

Contoh:

1
[
"
N

kataba

fa'ala

1
\ \
N oy \
o o

suila
- &€ Kaifa
- d haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
s Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya I I dan garis di atas
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Ch

s Dammah dan wau u dan garis di atas

- & gala

- ) rama

- 8 gila

- Uk vaqiilu
4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JakWisy; raudah al-agal/raudahtul atfal
- o5l i) al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

5. Syaddah (Tasydid)




Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- 0% nazala

- 5 al-birr

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanpa sempang.
Contoh:

- JA5 ar-rajulu

BFA al-galamu



- ol al-jalalu
7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:

- ME takhuzu
- {5 syai'un
- 3 an-nau'u
- & inna
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikutinya

Contoh:

- GBI R gh A () s Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- ) 5l nae il aly Bismillahi majreha wa mursaha

9. Huruf Kapital
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.

Contoh:

- Cadlad) Gy daall Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil "alamin

- el gl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

- Es) He Al Allaahu gafirun rahim

- G 55 Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami an
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MOTTO

“Terbentur, terbentur, terbentur, terbentuk.”*

! Tan Malaka, Pahlawan Nasional Indonesia.
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ABSTRAK

Fitriyana, Nur Aida. 2023. Implementasi Program Ekstrakurikuler Kajian
Kitab Risalatul Mahidh & Relevansinya dengan Pembelajaran Fikih di
MIS Simbang Kulon 02 Pekalongan. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) UIN K.
H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Kata Kunci : Ekstrakurikuler, Risalatul Mahidh, Pembelajaran Fikih.

Haidh (menstruasi) merupakan kegiatan rutin yang terjadi kepada
seluruh wanita setiap bulannya. Tentunya hal tersebut merupakan hal baru
bagi anak wanita awal remaja. Banyak dari mereka yang belum
mengetahui tentang haidh. MIS Simbang Kulon 02 mempunyai program
ekstrakurikuler yang membahas mengenai haidh. Program tersebut
bertujuan untuk menguatkan pemahaman siswanya tentang haidh. Ilmu
Risalatul Mahidh bagi wanita itu sangat penting, karena berhubungan
dengan ibadah yang akan dikerjakan/ditinggalkanya. Para siswa di
jenjang sekolah dasar, akan mengenal haidh pada Pembelajaran Fikih.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana
implementasi Program Ekstrakurikuler Kajian Kitab Risalatul Mahidh di
MIS Simbang Kulon 02?; 2) Bagaimana relevansi Program
Ekstrakurikuler Kajian Kitab Risalatul Mahidh dengan Pembelajaran
Fikih di MIS Simbang Kulon 02?; 3) Apa saja faktor pendukung dan
faktor penghambat dalam pelaksanaan Program Ekstrakurikuler Kajian
Kitab Risalatul Mahidh di MIS Simbang Kulon 02?

Pendekatan penelitian yang dipilih yaitu penelitian kualitatif
deskriptif dan menggunakan jenis penelitian lapangan (field research).
Teknik pengambilan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Sumber data berasal dari data primer dan data sekunder.
Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini  yaitu: 1) Implementasi Program
Ekstrakurikuler Kajian Kitab Risalatul Mahidh di MIS Simbang Kulon 02
menggunakan 3 tahapan, yaitu tahap perencanan, tahap pelaksanaan dan
tahap evaluasi; 2) Relevansi antara Program Ekstrakurikuler Kajian Kitab
Risalatul Mahidh di MIS Simbang Kulon 02 dengan Pembelajaran Fikih
terdapat dalam beberapa materi, yaitu pengertian haidh secara bahasa dan
istilah, waktu terjadinya haidh dan hal-hal yang dilarang bagi wanita yang
sedang haidh; 3) Pelaksanaan Program Ekstrakurikuler Kajian Kitab
Risalatul Mahidh di MIS Simbang Kulon 02 memiliki beberapa faktor
pendukung dan faktor penghambat. Adapun faktor pendukungnya berupa
fasilitas yang memadai, guru yang kompeten, dukungan para guru dan
para wali murid. Adapun faktor penghambatnya berupa siswa yang belum
memiliki kitab panduan dan memahami isinya dan siswa yang sakit pada
saat pelaksanaan program ekstrakurikuler.

XVi



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas

segala nikmat dan karunianya yang tak terhitung banyaknya. Shalawat

dan salam senantiasa tetap tercurahkan kepada baginda nabi agung, nabi

akhiruzzaman Nabi Muhammad SAW, yang selalu dinantikan syafaatnya

kelak di yaumilakhir.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak

terlepas dari bimbingan dan motivasi, evaluasi serta bantuan dari berbagai

pihak. Untuk itu penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada :

1.

Bapak Dr. Zaenal Mustakim, M. Ag., selaku Rektor Universitas Islam

Negeri (UIN) K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

. Bapak Prof. Dr. H. Moh. Sugeng Solehuddin, M. Ag., selaku Dekan

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K. H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Ibu Juwita Rini, M. Pd., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan UIN K. H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Ibu Hafizah Ghanny Hayudinna, M. Pd., selaku Sekretaris Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan IImu

Keguruan UIN K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Ibu Riskiana, M.Pd., selaku dosen pembimbing akademik yang sudah
mendoakan dan memberikan semangat untuk menyelesaikan penulisan

skripsi.

XVii



6. Ibu Aan Fadia Annur, M.Pd, selaku dosen pembimbing skripsi yang
telah  membimbing jalannya skripsi - penulis  sehingga dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

7. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K. H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, yang secara tulus memberikan ilmu kepada penulis

8. Seluruh Staff Administrasi UIN K. H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan atas informasi dan bantuannya selama penyelesaian
skripsi.

9. Teman-teman angkatan 2019 Jurusan PGMI UIN K. H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan dan semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu
persatu yang telah membantu doa serta dukungan dalam penulisan
skripsi ini.

| Penulis juga menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih
banyak kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran sangat
diharapkan, semoga skripsi ini dapat berguna dan bermanfaat bagi

penulis khususnya dan bagi para pembaca.

Pekalongan, 23 Juni 2023

xvili



DAFTAR ISI

JUDUL HALAMAN ..ottt i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .....ccocoiiiiiiiinecn, i
NOTA PEMBIMBING ..ottt iii
PENGESAHAN ...ttt na e eens iv
PEDOMAN TRANSLITERASI ..ot v
PERSEMBAHAN. ...ttt nnae s s e e annae e Xiii
1Y/ L I I 1 LR XV
ABSTRAK e XVi
KATA PENGANTAR ...ttt sne e Xvii
DAFTAR IS .o Xix
DAFTAR TABEL ..ottt s XXi
DAFTAR GAMBAR ..ottt XXii
DAFTAR DIAGRAM ...ttt ettt xxiii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XXIV
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar BelaKang .........ccooiiieiiiiicc e 1

B. Rumusan Masalah ............cccooviieiiieiecc e 4

C. Tujuan Penelitian ..........ccooiiiiiiiiiceeecee e 4

D. Kegunaan Penelitian...........ocooiiiiiiiiiiiiieiie e 4

E. Metode Penelitian..........cccoiiiiiiieiiiie e 5

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian...........ccoovevviieiieniniin i sieseeins 5

2. Tempat dan Waktu Penelitian ...........ccccooiveiiiiiiiiiie e 6

KRS 1V 401 01T g D - WSSO TR 7

4. Teknik Pengumpulan Data...........cccccevivieiieiiiiiieie e 8

5. Teknik AnalisiS Data..........cccooveiiiiriieieie e 10

F. Sistematika PENUIISAN...........cccooveiiiieiic e 12
BAB 11 LANDASAN TEORI ..ottt 14
N D Lot 1] =Yoo SR 14

1. Program EKStrakurikKuler .............ccovvoiiiiieiieie e 14

XiX



2. Kajian Kitah ......ccoviieiicie e 21

3. Kitab Risalatul Mahidh...........cccocveieiieniie e 22
4. Fikih di Madrasah Ibtidaiyah ...........ccccooveiiiiiii e 30
B. Penelitian Yang Relevan ... 33
C. Kerangka Berpikir ..o s 37
BAB I HASIL PENELITIAN ....ooiiiiiiiieieese e 39
A. Profil Lembaga Tempat Penelitian............c.ccoooviiiiiinincic 39
1. Sejarah Berdirinya MIS Simbang Kulon 02 ... 39
2. Visi, Misi, dan Tujuan MIS Simbang Kulon 02 ............ccccceeenee. 42
3. 1dentitas Madrasah ..........cccceoiiiiiiieie e 43
4. Struktur Organisasi MIS Simbang Kulon 02...........cccoceviiiiennns 45
5. Keadaan Guru, Siswa, Sarana dan Prasarana

MIS Simbang Kulon 02 ... 47

B. Implementasi Program Ekstrakurikuler Kajian Kitab Risalatul
Mahidh di MIS Simbang Kulon 02 Pekalongan ...........c.cccccvvveiiieiinnnn, 52

C. Relevansi Program Ekstrakurikuler Kajian Kitab Risalatul Mahidh
dengan Pembelajaran Fikih di MIS Simbang Kulon 02 Pekalongan....59
D. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan
Program Ekstrakurikuler Kajian Kitab Risalatul Mahidh di MIS
Simbang Kulon 02 Pekalongan............ccooieiiiieiieeie e 63

BAB IV ANALISIS PENELITIAN ...oooiiiiee 67

A. Analisis mengenai Implementasi Program Ekstrakurikuler Kajian
Kitab Risalatul Mahidh di MIS Simbang Kulon 02 Pekalongan.......... 67
B. Analisis mengenai Relevansi Program Ekstrakurikuler Kajian Kitab
Risalatul Mahidh dengan Pembeljaran Fikih di MIS Simbang
Kulon 02 PEKalONGAN ........ocviiiiiiiiiiiieieeese e 71
C. Analisis mengenai Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam
Pelaksanaan ProgramEkstrakurikuler Kajian Kitab Risalatul Mahidh

di MIS Simbang Kulon 02 Pekalongan ..........cccccccevvievviicieese e 73

BAB V PENUTUP ...ttt 76
A KESIMPUIAN L. e 76

B SAIAN ... 77
DAFTAR PUSTAKA ..ttt 77
LAMPIRAN ........ooivitivieeiiessss s 87

XX



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Data Keadaan Guru MIS Simbang Kulon 02...........ccccccevveiiiiennne 47
Tabel 3.2 Data Keadaan Siswa MIS Simbang Kulon 02..............cccccvevvveenene, 48
Tabel 3.3 Data Ruang MIS Simbang Kulon 02 ............ccccoeevveieiieveecc e, 49
Tabel 3.4 Data Meubel Air MIS Simbang Kulon 02 ...........cccccoeiiiiiieiieeninns 50
Tabel 3.5 Data Alat Olahraga MIS Simbang Kulon 02 .............ccccocvviiieienn. 51

Tabel 3.6 Data Relevansi materi Program Ekstrakurikuler Kajian Kitab

Risalatul Mahidh dalam Kitab I’anatun Nisa’ dengan materi haidh

pada Pembelajaran Fikih ..........ccccoooiiiiieiiie e 62

XXi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Teknik ANalisis Data.........ccooveeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

xXXii



DAFTAR DIAGRAM

Diagram 4.1 Data Irisan antara Program Ekstrakurikuler Kajian Kitab

Risalatul Mahidh dalam /’anatun Nisa’ dengan Materi haidh

pada Pembelajaran fiKih.........ccocoveiiiiiiiene e

xxiii



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8

Lampiran 9

DAFTAR LAMPIRAN

. Instrumen Wawancara

: Lembar Dokumentasi

: Transkip Hasil Wawancara
: Hasil Dokumentasi

. Daftar Riwayat Hidup

: Dokumentasi Kegiatan

- Surat ljin Penelitian

: Surat Selesai Penelitian

: Dokumentasi Kitab

XXiv



A

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Menstruasi merupakan darah yang keluar dari setiap farjinya
seorang wanita pada usia minimal 9 tahun dalam keadaan sehat. Dalam
islam, menstruasi disebut sebagai haidh. Secara bahasa, haidh berasal
dari kata haadha yang berarti as-sailan (mengalir) dan bersifat ‘wurf
(kebiasaan).? Artinya haidh ialah darah yang mengalir dari seorang
wanita dan menjadi kebiasaan bagi seorang wanita tersebut. Adapun
secara istilah, haidh merupakan darah yang keluar dari setiap farjinya
seorang wanita pada usia minimal 9 tahun kurang 16 hari kurang sedikit
menggunakan penanggalan tahun hijriah dalam keadaan sehat, bukan
disebabkan melahirkan atau sakit.®

Umumnya seorang wanita akan mengalami haidh pertama di usia
awal remaja, pada interval umur 11-13 tahun. Umur tersebut merupakan
umur seorang anak berada di jenjang MI/SD. Tentunya hal tersebut
merupakan hal yang baru bagi mereka, karena mereka akan berhadapan
langsung dengan warna darah haidh, masa haidh, hal-hal yang dilarang
pada saat mengalami haidh, tata cara mandi setelah haidh, dan lain-

lainnya untuk pertama kali.

him. 85

2 Hendrik, Problematika Haidh Tinjauan Islam dan Medis, (Solo: Tiga Serangkai, 2013),

% Imam Muhammad bin Qasim Al Ghazi, Syarah Fathul Qorib, (Jakarta: Al Haramain,

2014), him. 10.



Sebagaimana yang telah disebutkan, materi tersebut akan
diperoleh anak sekolah formal dalam Pembelajaran Fikih di jenjang
madrasah ibtidaiyah dan Pembelajaran Agama Islam dan Budi Pekerti di
jenjang sekolah dasar. Materi yang disampaikan hanya materi dasar
seperti pengertian haidh, waktu terjadinya haidh dan hal-hal yang
dilarang pada saat mengalami haidh. Sehingga untuk menguatkan
pemahaman mengenai haidh, seorang wanita (khususnya) dan seorang
laki-laki (umumnya) dianjurkan untuk belajar Kitab Risalatul Mahidh.
Hal tersebut juga disebabkan karena haidh berhubungan dengan masalah
ibadah sholat, puasa dan thowaf.*

Kitab Risalatul Mahidh adalah kitab yang membahas mengenai
darah yang keluar dari setiap farjinya wanita, baik dalam keadaan sehat
(seperti haidh), melahirkan (seperti wiladah dan nifas), dan sakit (seperti
fasad dan istihadhoh). Selain itu, Kitab Risalatul Mahidh juga membahas
mengenai perhitungan darah yang dikeluarkan seorang wanita secara
terperinci. Adapun hukum mempelajari Kitab Risalatul Mahidh adalah
fardhu ‘ain bagi seorang wanita dan fardhu kifayah bagi seorang laki-
laki.®

Terlepas dari hukum mempelajari Kitab Risalatul Mahidh itu
sendiri, mempelajari Kitab Risalatul Mahidh memanglah sangat penting.
Hal ini disebabkan banyaknya gadis usia awal remaja yang belum

memahami haidh secara mendalam tetapi mereka sudah mengalaminya.

4 Muhammad Ardani bin Ahmad, Risalah Haidhl Nifas & Istikhadloh, (Surabaya: Al
Miftah, 2013), him. 4
® Muhammad Ardani bin Ahmad, Risalah Haidhl Nifas & Istikhadloh, .... him. 4



Alasan yang serupa, banyak wanita yang sudah berumur dan mengalami
haidh tetapi mereka belum memahami haidh itu sendiri.® Hal ini
dikarenakan kurangnya kesadaran akan belajar Kitab Risalatul Mahidh
dan lingkungan yang jauh dari kalangan religius. Selain itu, diharuskan
bagi seorang wanita mengetahui darah yang keluar dari farjinya, karena
hal tersebut berkaitan dengan ibadah sholat fardhu, puasa, dan thowafnya
yang mereka tinggalkan.

MIS Simbang Kulon 02 merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang mempunyai beberapa program Ekstrakurikuler,
diantaranya pesantren kilat, komputer, kesenian, ajang mencari bakat,
dan Kajian Kitab Risalatul Mahidh. Program-program Ekstrakurikuler
tersebut merupakan penunjang bagi sekolah dalam mengapresiasi
keahlian siswa di bidangnya masing-masing. Adapun pelaksanaan
program-program Ekstrakurikuler tersebut setelah jam pembelajaran
sekolah.’

Salah satu program Ekstrakurikuler di MIS Simbang Kulon 02
adalah Program Ekstrakurikuler Kajian Kitab Risalatul Mahidh. Program
Ekstrakurikuler tersebut bertujuan untuk menguatkan pemahaman
siswanya dalam materi Risalatul Mahidh. Menurut salah satu siswa MIS
Simbang Kulon 02, bahwa sangat penting mengikuti Program

Ekstrakurikuler Kajian Kitab Risalatul Mahidh.® Hal tersebut disebabkan

6 Sheryl Sheinafiya, Alumni MIS Simbang Kulon 02 Pekalongan, Wawancara Pribadi, 7
Mei 2023

" Dokumentasi Observasi Ekstrakurikuler MIS Simbang Kulon 02 Pekalongan

8 Sheryl Sheinafiya, Alumni MIS Simbang Kulon 02 Pekalongan, Wawancara Pribadi, 7



karena materi Risalatul Mahidh akan berguna di masa mendatang,

khususnya bagi kaum perempuan. Berdasarkan latar belakang yang telah

dipaparkan, peneliti tertarik umtuk mengambil judul “Implementasi

Program Ekstrakurikuler Kajian Kitab Risalatul Mahidh & Relevansinya

dengan Pembelajaran Fikih di MIS Simbang Kulon 02 Pekalongan.”

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana implementasi Program Ekstrakurikuler Kajian Kitab
Risalatul Mahidh di MIS Simbang Kulon 02 Pekalongan?

Bagaimana relevansi Program Ekstrakurikuler Kajian Kitab Risalatul
Mahidh dengan Pembelajaran Fikih di MIS Simbang Kulon 02

Pekalongan?

. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan

Program Ekstrakurikuler Kajian Kitab Risalatul Mahidh di MIS

Simbang Kulon 02 Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendeskripsikan implementasi Program Ekstrakurikuler Kajian

Kitab Risalatul Mahidh di MIS Simbang Kulon 02 Pekalongan.

. Untuk menjelaskan relevansi Program Ekstrakurikuler Kajian Kitab

Risalatul Mahidh dengan Pembelajaran Fikih di MIS Simbang Kulon

02 Pekalongan.

. Untuk menguraikan faktor pendukung dan faktor penghambat dalam

pelaksanaan Program Ekstrakurikuler Kajian Kitab Risalatul Mahidh

Mei 2023



di MIS Simbang Kulon 02 Pekalongan.
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu
menambah Ilmu Risalatul Mahidh dan relevansinya untuk para
pembaca, khususnya bagi anak usia MI/SD di MI/SD. Selain itu,
kegunaan dari hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai sarana
dalam pendukung pembelajaran Ilmu Risalatul Mahidh.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian diharapkan dapat membantu peneliti dalam
mengimplementasikan ilmu yang telah didapatkan dan menambah
pengetahuan peneliti.
b. Bagi Pendidik dan Calon Pendidik
Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan baru dan
pengarahan yang tepat untuk peserta didiknya dalam permasalahan
IImu Risalatul Mahidh serta memberikan kenyakinan, bahwa hal
tersebut merupakan hal yang wajar.
c. Bagi Peserta Didik
Penelitian diharapkan mampu memberikan pengetahuan
dan tindakan yang tepat ketika mengalami haidh pertama kali.
d. Bagi Sekolah

Penelitian diharapkan mampu memberikan inovasi dalam



kurikulum yang diterapkan sekolah dan menjadi motivasi bagi

sekolah untuk mengembangkan kurikulum.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah lapangan
(field research). Penelitian lapangan merupakan penelitian yang
dilaksanakan di suatu tempat. Sebagaimana halnya penelitian
kualitatif lainnya, field research meneliti permasalahan dalam setting
yang natural dalam upaya untuk memaknai, menginterpretasi
fenomena yang teramati. °
Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif ini  merupakan
pendekatan yang didasarkan pada gejala dan fenomena alam.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan dan memahami fenomena yang dialami. Hasil

penelitian kualitatif ini menggunakan kata-kata atau bahasa.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

a.

Tempat Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian ini berada di Madrasah

Ibtidaiyah Salafiyah Simbang Kulon 02 Buaran Pekalongan.

% Zaenal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), him

32.

10 Zaenal Arifin, Penelitian Pendidikan, ............, him 32.



b. Waktu Penelitian
Waktu penelitian membutuhkan waktu kurang lebih satu
bulan yaitu Bulan Oktober Tahun 2023. Dua minggu pertama
untuk mengumpulkan data, dua minggu kedua untuk mengolah
data.
3. Sumber Data

Sumber data merupakan asal data dapat diperoleh. Dalam

penelitian ini dibagi menjadi dua macam data yaitu data primer dan

data sekunder. '

a. Sumber Data Primer

Data primer adalah informasi yang didapatkan dari sumber

pertama atau informasi yang diperoleh dari sumber informasi
yang berhubungan langsung dengan percakapan dimana data
dikumpulkan secara langsung, seperti wawancara. Data primer
dapat berupa pendapat orang baik secara individu maupun
kelompok. Sumber informasi utama dapat berasal dari guru, orang
tua dan murid (siswa). Sumber data primer yang digunakan
peneliti berupa Guru Pendamping Ekstrakurikuler Kajian Kitab
Risalatul Mahidh, Guru Pengampu Pembelajaran Fikih dan
beberapa siswa MIS Simbang Kulon 02.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi berbeda yang ada di masa

11 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendidikan Praktis dalam
Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 2015) him. 169



lalu dan sengaja dikumpulkan oleh peneliti untuk meengkapi
informasi penelitian. Data sekunder adalah sumber informasi yang
tidak memberikan informasi secara langsung kepada pengumpul
data, seperti melalui dokumen ilmiah atau buku-buku yang
berkaitan dengan penelitian.!? Sumber data sekundernya berupa
kepala sekolah, artikel-artikel ilmiah, jurnal pendidikan dan buku
pegangan dalam Ekstrakurikuler Kajian Kitab Risalatul Mahidh
dan Pembelajaran Fikih.
4. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian kualitatif lazimnya menggunakan beberapa teknik,
yaitu:
a. Wawancara
Wawancara adalah proses tanya jawab verbal dimana 2
orang atau lebih secara fisik saling berhadapan, melihat wajah satu
sama lain dan mendengar suara satu sama lain.**> Untuk mengetahui
keadaan seseorang, peneliti dapat melakukan wawancara, untuk
mendapatkan informasi yang benar dan otentik, wawancara sendiri
dapat dilakukan secara individu maupun kelompok.
Penelitian ini menggunakan format wawancara terbuka
baku. Wawancara jenis ini merupakan wawancara Yyang

menggunakan pertanyaan baku. Urutan, susunan kata dan penyajian

12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan kuantitatif, kualitatis, dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2014), him. 309.
13 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pers UGM, 2016), him. 89.



pertanyaan sama untuk setiap responden.'* Alasan mengapa peneliti
menggunakan wawancara baku terbuka tersebut adalah untuk
mengurangi variabilitas hasil wawancara.

Wawancara digunakan untuk mengetahui implementasi
program Ekstrakurikuler dan relevasinya dalam pembelajaran fikih
di MIS Simbang Kulon 02. Peneliti melakukan wawancara kepada
Guru Pendamping Ekstrakurikuler Kajian Kitab Risalatul Mahidh,
Guru Pengampu Pembelajaran Fikih, kepala sekolah dan beberapa

siswa MIS Simbang Kulon 02.

. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut bisa berkenaan
dengan cara guru mengajar, siswa belajar, kepala sekolah sedang
memberikan pengarahan.®

Jadi, Observasi adalah penyelidikan yang dilakukan secara
sistematis dan sadar, dengan menggunakan indra penglihatan untuk
melihat peristiwa dan menganalisis peristiwa itu secara langsung
pada saat peristiwa itu terjadi. Jadi dalam penelitian ini observasi
digunakan untuk mendapatkan data tentang proses program

ekstrakurikuler dan pembelajaran fikih di MIS Simbangkulon 02 dan

14 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2015), him. 188.
15 Nana Sudjana. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 2013),

him. 220
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pengaruhnya dalam kehidupan sehari-hari.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau film,
sedangkan dokumen adalah setiap pernyataan tertulis yang disiapkan
oleh seseorang atau lembaga untuk pengujian atau akuntansi untuk
suatu peristiwa. Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan
data melalui pengumpulan dan analisis dokumen, baik tertulis, grafis
maupun elektronik. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian
ini salah satunya adalah arsip, buku-buku pembelajaran Risalatul
Mahidh dan Fikih.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah upaya untuk bekerja dengan data
dalam mengatur dan memecahnya menjadi potongan-potongan yang
dapat dikelola, mensintesis, menemukan dan mengidentifikasi apa
yang penting dan dapat dipahami, dan memutuskan apa yang dapat
dikomunikasikan kepada orang lain.X® Dalam proses ini, fakta-fakta
dapat diinterpretasikan secara efektif sehingga dapat digunakan untuk
menjawab pertanyaan atau masalah penelitian. Metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif adalah metode
induktif.

Metode induktif dimulai dari fakta tertentu, peristiwa tertentu, dan

16 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 24.8
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kemudian meluas dari fakta khusus atau peristiwa umum.*’ Prinsip ini
digunakan untuk menemukan ide-ide yang mengandung konsep-
konsep tertentu. Dengan menggabungkan ide-ide ini, kesimpulan
umum ditarik.

Prosedur analisis data dalam penelitian ini menggunakan proses

analisis data 3 langkah, yaitu:
a. Kondensasi data (data condensation)

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksikan, dan mentransformasikan data
yang mendekati keseluruhan bagian dari catatan lapangan secara
tertulis, transkrip wawancara, dokumen-dokumen dan materi-materi
empiris. Kesimpulannya bahwa proses kondensasi data ini
diperoleh setelah peneliti melakukan wawancara dan mendapatkan
data tertulis yang ada di lapangan, yang nantinya traskrip
wawancara tersebut dipilah-pilah untuk mendapatkan fokus
penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti.

b. Penyajian data (data display)

Setelah kondensasi data, langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Data yang disajikan dalam penelitian merupakan data yang
telah dicatat sebelumnya, namun analisisnya lebih baik sebagai
dokumen bagi peneliti daripada menyusun laporan.

c. Penarikan kesimpulan (conclusions drawing)

17 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1 Penulisan Peper, Skripsi, Teshis, dan Disertasi,
(Yogyakarta:Fakultas Psikologi UGM, 2016), him. 87
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Pada fase ini, peneliti secara hati-hati mengorganisasikan data

yang disajikan, kemudian mencoba menarik kesimpulan dan hal-hal

yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Metode analisis data yang digunakan adalah metode interaktif

dengan proses pengumpulan data, reduksi data (menggabungkan

data ke dalam pola, kategori, topik Kkhusus), penyajian data

(menggabungkan data dalam bentuk matriks, gambar, jaringan,

detail) dan melukis. Hasilnya tidak dimaksudkan sebagai proses

linier, tetapi siklus berulang.'® Berikut adalah metode interaktif

yang digambarkan oleh Miles, Huberman dan Saldana sebagai

berikut :

Pengumpulan data

Penyajian data

i

Kondensasi data

Kesimpulan-
kesimpulan
Penarikan/verifikasi

Gambar. 1.1 Analisis Data

F. Sistematika Penulisan

Guna memudahkan penulisan skripsi, maka peneliti menyusun secara

sistematis hal-hal berikut ini:

BAB I, memuat tentang pendahuluan yang didalamnya terdapat; latar

8 A. Maicel Huberman, B Miles Mathew, and Saldana, Qualitative Data Analysis,

(America: SAGE Publication, 2014), him. 12-13
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belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian
dan sistematika penulisan tentang program ekstrakurikuler Kajian Kitab
Risalatul Mahidh & relevansinya dengan Pembelajaran Fikih di MIS
Simbang Kulon 02.

BAB Il, memuat tentang landasan teori yang terdiri dari tiga subbab.
Subbab pertama berisi deskripsi teori tentang program Ekstrakurikuler,
kajian kitab, Kitab Risalatul Mahidh dan deskripsi Pembelajaran Fikih.
Sedangkan subbab kedua berisi penelitian yang relevan dan subbab yang
ketiga pada bab dua berisi kerangka berpikir.

BAB Ill, memuat tentang hasil penelitian dari implementasi program
ekstrakurikuler Kajian Kitab Risalatul Mahidh & relevansinya dengan
Pembelajaran Fikih di MIS Simbang Kulon 02.. Terdiri dari tiga subbab.
Subbab pertama mendeskripsikan profil MIS Simbangkulon 02 yang
meliputi sejarah, letak geografis, keadaan guru, peserta didik, sarana dan
prasarana sekolah. Subbab kedua berisi tentang implementasi yang
dilakukan dalam program ekstrakurikuler Kajian Kitab Risalatul Mahidh
& relevansinya dengan Pembelajaran Fikih di MIS Simbang Kulon 02.
Subbab ketiga mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan program ekstrakurikuler.

BAB IV berisi analisis hasil penelitian tentang program
ekstrakurikuler Kajian Kitab Risalatul Mahidh & relevansinya dengan
Pembelajaran Fikih di MIS Simbang Kulon 02.

BAB V penutup yang berisi simpulan dari hasil penelitian dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian di MIS Simbang Kulon 02 Pekalongan dan
analisis yang telah penulis jabarkan diatas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa:

1. Implementasi Program Ekstrakurikuler Kajian Kitab Risalatul Mahidh
di MIS Simbang Kulon 02 menggunakan 3 tahapan, yaitu tahap
perencanan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi.

2. Relevansi antara Program Ekstrakurikuler Kajian Kitab Risalatul
Mahidh di MIS Simbang Kulon 02 dengan Pembelajaran Fikih
terdapat dalam beberapa materi, yaitu pengertian haidh secara bahasa
dan istilah, waktu terjadinya haidh dan hal-hal yang dilarang bagi
wanita yang sedang haidh.

3. Pelaksanaan Program Ekstrakurikuler Kajian Kitab Risalatul Mahidh
di MIS Simbang Kulon 02 memiliki beberapa faktor pendukung dan
faktor penghambat. Adapun faktor pendukungnya berupa fasilitas yang
memadai, guru yang kompeten, didukung oleh para guru dan para wali
murid. Adapun faktor penghambatnya berupa siswa yang belum
memiliki kitab panduan dan memahami isinya serta siswa yang sakit

pada saat pelaksanaan program ekstrakurikuler.

77
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas terdapat beberapa saran dari
peneliti, sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Madrasah MIS Simbang Kulon 02 diharapkan terus
memberikan contoh dan mendukung segala upaya dalam pelaksanaan
Program Ekstrakurikuler Kajian Kitab Risalatul Mahidh

2. Bagi guru diharapkan selalu senantiasa memberikan materi, arahan
serta bimbingkan kepada para siswa agar mempunyai pemahaman
tentang llmu Risalatul Mahidh dan terus mengasah kreatifitas serta
inovatif dalam memberikan pengajaran agar materi dapat diterima
dengan baik oleh siswa.

3. Bagi peserta didik terus senantiasa mendengarkan dan mematuhi

arahan serta motivasi yang diberikan oleh guru.
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